BERBAGAI KEADAAN BANGSA-
BANGSA MENDEKATI

KELEPASAN UMAT ALLAH

Berikut ini adalah beberapa ulasan pembahasan mengenai kejadian-kejadian yang akan terjadi
mendekati kelepasan umat Allah atau kelepasan calon 144000 yang perlu kita ikuti
perkembangannya dari waktu ke waktu di berita-berita di dunia. Terhadap hal tersebut yang
perlu kita ingat adalah kata-kata EGW yang mengatakan bahwa “Nubuatan meramalkan tetapi
sefarah membuktikan”.

Pengantar dari Ellen G. White:

‘Kita sedang berdiri diambang pintu peristiwa-peristiwva besar dan penting. Banyak dari
nubuatan-nubuatan sedang akan digenapi satu demi satu dengan cepathya. Setiap unsur
kekuatan sedang didudukan untuk bergerak. Sejarah masa lampau akan diulangi; pertikaian-
pertikaian masa lalu akan bangun hidup kembali, dan bahaya akan mengancam umat Allah dari
segala jurusan.” --- Testimonies to Ministers, p. 116

1. Symbolic Code buku 4, jild 13 no. 1 & 2,
Berbagai Keadaan Dunia Pada Waktu
Kelepasan Umat Allah

Bercerita tentang awal cerita yang terjadi pada bangsa Israel badani

» Zakharia 1:18, 19:

“Kemudian ku angkat mataku, lalu melihat, maka bahwasannya ada empat tanduk. Maka
kataku kepada malaikat yang berbicara dengan aku itu, Apa arti sekaliannya ini? Maka
sahutnya kepadaku, Sekaliannya ini adalah tanduk-tanduk yang telah mencerai beraikan
Yehuda, Israel dan Yerusalem.”

Penjelasan yang diberikan Victor Houteff:

Tanduk-tanduk ini adalah melambangkan bangsa-bangsa kapir yang mencerai beraikan
umat Allah dan membinasakan kerajaan mereka.

Catatan:

a. Sesuai dengan nubuatan Yesaya pasal 7 dan 8 kita ketahui bahwa bangsa lIsrael
dihancurkan oleh bangsa kapir kerajaan Assiria (Asyur) tahun 721 SM sebagai akibat



dari usahanya yang tidak disetujui Tuhan, yaitu hendak menghancurkan saudaranya
sendiri Yehuda yang bekerja sama atau berkonfederasi dengan bangsa kapir bangsa
Siria,

b. Kemudian bangsa Yehuda dibawa tertawan ke Babylon dizaman raja Nebukadnezar
tahun 586 SM.

Cerita yang akan terjadi di saat mendekati kelepasan umat
Allah

A. Akan ada perang vang terjadi di Palestina antara bangsa kapir dari dalam
Palestina dan bangsa Kapir dari luar Palestina

» Zakharia 1:20, 21:

“Maka Tuhan menunjukkan kepadaku empat orang tukang kayu, kemudian kataku: Untuk
apakah mereka ini datang? Maka berbicaralah ia, katanya: Mereka inilah tanduk-tanduk
yang telah mencerai beraikan Yehuda, sehingga tidak seorang pun mengangkat kepalanya;
tetapi mereka ini sekarang datang untuk menghancurkan mereka itu, untuk membuang
tanduk-tanduk bangsa-bangsa Kapir itu, yang telah mengangkat tanduk-tanduk mereka atas
tanah Yehuda mencerai beraikannya.”

Penjelasan yang diberikan Victor Houteff:

¢ Kedatangan tukang kayu memberi kesan --- membangun karena itulah pekerjaan tukang
kayu.

e Tukang kayu itu adalah juga keempat tanduk-tanduk itu juga yang telah mencerai
beraikan Israel, Yehuda dan Yerusalem.

o Melalui semuanya itu kita melihat dalam nubuatan Zakharia sebuah ramalan, bahwa
pada suatu hari kelak bangsa-bangsa kapir akan ikut dalam membangun kembali
kerajaan Israel di Palestina yang pernah dibinasakan itu. Kita juga melihat, bahwa akan
terjadi suatu perang dunia dalam mana bangsa-bangsa Kapir dari luar Palestina dan
bangsa-bangsa kapir di dalam Palestina akan terlibat dalamnya.

Catatan:

a. Yang dimaksud dengan tukang kayu adalah juga merupakan keempat tanduk-tanduk
bukan berarti dimaksudkan bahwa bangsa Assiria dan bangsa Babylon yang
sesungguhnya, karena pada saat ini kedua bangsa tersebut sudah tidak ada lagi,
sehingga yang dapat kita simpulkan “tukang kayu adalah juga merupakan keempat
tanduk-tanduk” dimaksudkan kepada bangsa-bangsa kapir.

b. “Bangsa kapir yang berada di dalam Palestina” dapat kita pahami bahwa hal ini terjadi
dimana Palestina masih belum dikuasai oleh umat Allah dan sebelum kerajaan Daud



berdiri, tergambarkan dari masih adanya orang kapir di dalam sana dan yang disebutkan
sebagai bangsa kapir yang berada di dalam Palestina berarti adalah bangsa Yahudi
yang telah kembali tahun 1948 bersama dengan bangsa atau negara-negara yang
disebutkan sebagai Raja Utara sebagaimana yang disebutkan dalam nubuatan Daniel
pasal 11,

c. “Bangsa kapir yang berasal dari luar Palestina” dapat kita pahami bahwa mereka ini
sebagai bangsa-bangsa dari kelompok Raja Selatan sebagaimana yang disebutkan
dalam nubuatan Daniel pasal 11, alasan kita mengimpulkan demikian adalah karena kita
perlu mengingat teori yang telah diterapkan oleh VTH vyaitu setiap suatu sejarah dunia
dinubuatkan oleh banyak nabi, maka demikian pula dalam mempelajari mengenai hal-
hal yang akan terjadi disaat mendekati kelepasan umat Allah kita perlu menghubungkan
pengertian dari nubuatan Zakharia dengan nubuatan Daniel,

B. Selain akan terjadi perang di Palestina, juga akan terjadi bangsa akan saling
berperang satu sama lainnya

> Yeremia 25:32:

“Demikianlah firman Tuhan serwa sekalian alam, bahwasannya bela akan keluar dari
bangsa kepada bangsa dan suatu angin puyuh yang besar akan naik dari pantai-pantai di
bumi.”

Penjelasan yang diberikan Victor Houteff:

Bela akan keluar dari bangsa yang satu ke bangsa yang lainnya, karena Allah akan
mendatangkan sebuah pedang atas semua penduduk bumi. Ini berarti peperangan. (hal
12-13).

> Yeremia 25:33:

Maka mayat segala orang yang dibunuh Tuhan pada hari itu akan berada pada hujung
bumi sampai kepada hujung bumi lainnya; tidak akan ada yang meratapinya, atau
mengumpulkannya, atau menguburkannya; sekaliannya itu akan menjadi kotoran
dipermukaan tanah.

Penjelasan yang diberikan Victor Houteff:

Ayat ini bukan menggambarkan berbagai keadaan yang akan jadi akibat dari kedatangan
kemuliaan Tuhan sewaktu la datang di dalam awan-awan. Ini adalah suatu pembantaian
dari angin puyuh yang besar dari ayat 32 itu. Ini adalah akibat dari perang....... Jadi, maka
umat yang terbanyak memperoleh terang akan lebih dahulu menderita.

Catatan:

‘maka umat yang terbanyak memperoleh terang akan lebih dahulu menderita”
menunjukkan hal ini akan terjadi dimasa pengumpulan 144000 yaitu dimasa-masa kita
sekarang ini.



> Yeremia 30:23:

“‘Bahwasannya, angin puyuh dari Tuhan itu keluar dengan murka besar, suatu angin
puyuh yang terus menerus; ia itu akan menimpa kepala orang-orang jahat dengan penuh
kesakitan.”

Penjelasan yang diberikan Victor Houteff:

Angin puyuh ini ialah peperangan yang bukan datang lalu kemudian reda secepatnya. Ini
akan terus bertahan. la itu akan dimulai pada bagian terakhir dari masa umat Allah
tercerai berai di antara bangsa-bangsa kapir, yaitu menjelang kelepasan umatNya.

C. Beberapa pemimpin-pemimpin dunia akan jatuh atau diturunkan secara paksa

» Yesaya 30:32:

“Maka pada setiap tempat dimana cemeti penyiksa akan lewat, yang akan dipalu Tuhan
atasnya, ia itu akan disertai dengan bunyi-bunyi rebana dan kecapi; maka dalam semua
peperangan keguncangan la akan memeranginya.”

Penjelasan yang diberikan Victor Houteff:

Nahum mengatakan pohon-pohon ara akan terguncang hebat, dan pohon-pohon itu
akan rebah. Apa yang sedang terjadi dalam keguncangan yang sudah dimulai di dunia
pada waktu ini? Beberapa orang besar sudah jatuh. Dan mungkin sekali bahwa alasan
perempuan Babil itu akan didudukan untuk memerintah dunia akan tergantung pada
pohon-pohon itu (para penguasa) yang harus lebih dahulu jatuh dalam keguncangan
yang kini baru dimulai.

Bela akan keluar dari bangsa yang satu ke bangsa yang lainnya, karena Allah akan
mendatangkan sebuah pedang atas semua penduduk bumi. Ini berarti peperangan.

Catatan:

Bila kita memperhatikan penjelasan dari VTH di atas kita akan menyaksikan didepan
kita akan terjadi beberapa pemimpin diturunkan dan hal ini terjadi oleh karena adanya
perang yang disebutkan oleh Zakaria dan Daniel, para pemimpin yang akan diturunkan
tentunya adalah para pemimpin yang mungkin tidak setuju dengan semangat dari
mayoritas masyarakat yang terdorong pengaruh dari pemimpin agamanya untuk ikut
berperang di Palestina. Hal ini dapat kita simpulkan demikian karena perang yang nanti
terjadi di Palestina sebagaimana nubuatan Daniel 11 merupakan perang dua raja yang
mewakili kelompok-kelompok agama, yaitu Raja Utara mewakili agama Kristen dan Raja
Selatan mewakili agama Muhammedan, terlebih lagi kita dapat simpulkan demikian
diperkuat dengan kata-kata “mungkin sekali bahwa alasan perempuan Babil itu akan
didudukan untuk memerintah dunia akan tergantung pada pohon-pohon itu”.

Kemudian kata-kata berikutnya “Bela akan keluar dari bangsa yang satu ke bangsa
yang lainnya” sama dengan Yeremia 25:32, 33 diatas, kemungkinan berbeda dengan



dengan alasan perang dari peperangan Raja Utara dan Raja Selatan yang dipengaruhi
oleh agama.

D. Keadaan kekalahan bangsa Assiria akhir zaman

» Yesaya 31:8

‘Kemudian Assiria akan rebah dimakan pedang, bukan oleh seseorang yang gagah
perkasa dan pedang itu, bukan dari seseorang biasa yang akan menelannya, melainkan
ia akan melarikan diri dari pedang itu, dan semua orang mudanya akan dipermalukan.”

Assiria akan jatuh oleh sesuatu pedang yang akan dikirim oleh Allah sendiri. Assiria tidak
akan jatuh oleh seseorang yang biasa, Kejatuhannya akan datang dibawah berbagai
keadaan yang akan menunjukkan dengan jelas bahwa Tuhan Allahlah yang
melakukannya. Sewaktu Israel kuno yang lalu jatuh adalah Allah sendiri yang telah
mendatangkan kejatuhan itu; itulah Allah yang bertanggung jawab atasnya. Demikian itu
pula kelak dengan Assiria jika tidak ia kembali kepada Allah. Lagi pula, adalah sia-sia
bagi mereka untuk mengharapkan bantuan dari sesuatu bangsa lain. Tidak seorang pun
dapat menahan pukulan dari Allah. Hanya Allah yang dapat membantu pada saat yang
sedemikian itu.

Catatan:

Untuk memahami apakah maksud dari “Tuhan Allah yang melakukannya” berarti tangan
Tuhan sendiri yang akan turun melaksanakannya, atau seperti apa?, kita mencoba untuk
memperoleh jawaban melalui pemahaman berikut:

a. Oleh karena kejatuhan Assiria dipersamakan dengan Israel kuno yang lalu, maka
sebagaimana Israel kuno dahulu dicerai beraikan melalui perantara bangsa kapir
demikian pula dengan Assiria akhir zaman, juga akan dikalahkan oleh perantaraan
bangsa lain yang Tuhan gunakan,

b. Buku Kabar-kabar perang meramalkan halaman 21, setelah mengutip Yesaya 31:8,9
VT. Houteff mengatakan bahwa “‘Nahum memperjelaskan bahwa dalam pertikaian ini
Allah berdiri menentang Assiria dan bahwa sebagai akibatnya ia tidak mampu
menentang dia yang menghancurkan berkeping-keping setelah ia bertekad
merendahkannya"......... artinya nubuatan Nahum memperkuat dan menambahkan
penjelasan dari nabi Yesaya,

c. Sesuai dengan kata-kata lanjutan dari halaman 21 yaitu “Demikian itulah, maka
Assiria runtuh, bukan karena sebab ia lemah dan kecil atau karena jumlahnya lebih
kecil dan kekuatannya lebih rendah, melainkan karena sebab rencana Allah
memutuskan keruntuhannya. Dengan perkataan lain, persekutuan itu yang mungkin
memiliki sumber-sumber dan angkatan manusia yang lebih besar, dan yang dari segi
pandangan manusia tampaknya pasti untuk menang, namun dalam hal ini adalah
pasti kalah”.

» Yesaya 31:9



“Maka ia akan lari ke bukit batunya karena ketakutan dan para penghulunya akan
ketakutan terhadap tanda alamat, demikian firman Tuhan yang apiNya berada di Sion
dan dapur apiNya di Yerusalem’.

Penjelasan yang diberikan Victor Houteff:

Pada masa api penyucian Allah berada di Sion dan dapur api penyucianNya di
Yerusalem, Assiria akan lari ke bukit batunya karena ketakutan dan para penghulunya
akan ketakutan terhadap tanda alamat itu. Dari ini dapat kita lihat bahwa Niniwe tidak
akan sepenuhnya kalah sewaktu ia kalah di Palestina baru kemudian lari ke kubu
pertahanannya. Ini menunjuk kepada masa apabila kerajaan itu akan didirikan
mendahului datangnya binatang merah kirmizi itu, sebelum perempuan itu memerintah
atas binatang itu. Sesungguhnya, nubuatan ini sedang membicarakan Assiria, bukan
Babil. Diperlihatkan bahwa Assiria akan kalah ditanah perjanjian sebelum ia kehilangan
kubu pertahanannya. Jadi kerajaan itu akan didirikan sebelum kejatuhan Assiria
sepenuhnya terjadi.

Catatan:

a. Dari kata-kata VTH diatas cukup jelas bahwa kerajaan Daud akan diperdirikan disaat
Assiria akhir zaman (Amerika) kalah perang,

b. Nasib Assiria akhir zaman (Amerika) akan sama dengan kota Niniwe dari
pengalaman nabi Yunus, yaitu direncanakan untuk dihancurkan melalui kalah perang
dengan Raja Selatan namun penghancuran akan dihentikan, hal ini juga dinubuatkan
dalam Yeremia 18:7, 8:

“Ada kalanya Aku berkata tentang suatu bangsa dan tentang suatu kerajaan bahwa
Aku akan mencabut, merobohkan dan membinasakannya. Tetapi apabila bangsa
yang terhadap siapa AKu berkata demikian telah bertobat dari kejahatannya, maka
menyesallah Aku, bahwa Aku hendak menjatuhkan malapetaka yang kurancangkan
itu terhadap mereka.”

(Kabar-kabar perang meramalkan hal 12,13),

c. Sesuai dengan nubuatan Yesaya 31:9 diatas pada saat kerajaan Daud nanti
diperdirikan Assiria akhir zaman (Amerika) akan berada di bukit batunya dan bukit
batunya itu kemungkinan adalah sama sebagaimana disebutkan dalam Daniel 11:45
yaitu tabernakel yang akan didirikannya di antara laut-laut di gunung kesucian yang
mulia itu.

E. Diantara berbicara tentang keadaan dunia, melalui Yeremia terdapat nasihat untuk
tidak takut dan hanya keajaiban yang dapat melepaskan.

» Yeremia 30:7
“‘Wahai! Karena hebatnya hari itu, sehingga tidak ada satu pun yang sama dengannya;
justru itulah masa kesusahan Yakub, tetapi ia akan luput daripadanya.

» Yeremia 30:10
“Oleh sebab itu janganlah engkau takut, hai hambaKu Yakub, demikian firman Tuhan;
jangan juga berkecil hati, hal Israel; karena, tengok, Aku akan menyelamatkan dikau dari



jauh, dan benihmu dari tanah perhambaan mereka; maka Yakub akan kembali dan akan
beristirahat dan tenang dan tidak seorang pun membuatnya takut”.

Penjelasan yang diberikan Victor Houteff:

Yakub tidak boleh takut, karena ia akan diselamatkan daripada kesusahannya. Allah
akan pergi melepaskannya melalui suatu keajaiban. Sekiranya ia itu bukan suatu masa
kesusahan yang benar-benar mengerikan, maka mereka tidak akan perlu diberitahu
untuk jangan takut dan jangan kecil hati. Itu akan merupakan suatu masa kesusahan
yang hebat tepat menjelang Yakub dilepaskan. Jadi, pastilah, penegasan yang
mengatakan bahwa ada sebuah pelangi di balik setiap awan akan tepat dalam hal ini.

Yeremia 30:11-13

“Karena Aku ada bersamamu, demikian firman Tuhan, untuk menyelamatkan dikau;
sungguhpun Aku menammatkan nasib semua bangsa kemana telah Ku cerai beraikan
kamu, namun Aku tidak akan menammatkan nasibmu; tetapi Aku akan mengoreksi dikau
dalam timbangan, dan tidak akan Ku biarkan dikau sama sekali tidak dihukum. Karena
demikianlah firman Tuhan, Lukamu adalah parah, dan lukamu itu menyedihkan. Tidak
seorangpun membantu persoalanmu, sehingga engkau dapat dibebati; tidak ada obat
penyembuhan bagimu’.

Penjelasan yang diberikan Victor Houteff:

Umat Allah akan menerima hukuman, tetapi ia itu hanya sampai dalam timbangan. Luka
yang parah dan luka yang menyedihkan itu ialah kerajaan yang hilang. Sekalipun luka itu
parah, namun mereka akan dilepaskan. Hanya suatu keajaiban yang dapat
menyembuhkan suatu luka yang parah. Tepat menjelang umat Allah dilepaskan mereka
akan menyadari dengan penuh penderitaan, bahwa tidak ada lagi jalan yang mungkin
bagi mereka untuk dilepaskan. Terkecuali suatu keajaiban yang terjadi. Kemudian semua
orang akan mengetahui, bahwa hanya Allah saja yang melaksanakan kelepasan mereka.

Diakhir hotbahnya Victor T. Houteff memberikan kesimpulannya:

Kita telah membaca sejumlah ayat-ayat Alkitab di sini pada hari ini. Sekarang marilah
secara singkat kita simpulkan apa yang telah kita pelajari daripadanya. Kita telah
mempelajari.

a.
b.
c.

d.

-

Apa artinya masa kesusahan Yakub;

Kerajaan itu akan didirikan dalam suatu masa perang;

Angin Puyuh dan pedang (perang) ialah bela, yaitu kutuk yang akan dikirim kepada
segala bangsa kepada siapa Tuhan akan mengirimkannya;

Bela (perang) akan pergi dari bangsa yang satu ke bangsa lainnya dan akan berlaku
lama;

Umat Allah akan dilepaskan dalam suatu masa kesusahan yang besar;

Mereka harus membuang semua penyembahan berhala sebagai suatu prasyarat untuk
dilepaskan;

Bangsa-bangsa Kapir akan memperoleh kesusahan mereka apabila mereka kelak
dipanggil keluar dari Babil. Penyelidikan hari ini terutama membicarakan kesusahan dari
Yakub sendiri dan mengenai kelepasannya daripada gelang ikatan Assyria.



Catatan pemahaman :
Ketakutan yang dimaksudkan dalam nubuatan Yeremia ini adalah ketakutan terhadap
KESUSAHAN YAKUB.

2. Dunia kemarin, hari ini, esok

» Penguasaan terhadap tanah yang permai

+* Gelar Raja Utara, Rezim : ++ Gelar Raja Selatan, Rezim :
a. Lysimachus a. Ptolemy
b. Seleucus b. Muhammedan
¢. Romawi Kapir
d. Romawi Rohani
e. Inggris  (bangsa-bangsa
Kristen)
Rezim 1 2 3 4 5 (akhir zaman)
Raja Utara Romawi Romawi Bangsa-Bangsa
kapir Rohani Kristen
63 SM 1919 M
Daniel Daniel 11:40
11:15,16
Raja Selatan | Ptolemy Muhammedan (Turki,
305 SM Arab, Moab, orang
barbar)
633 M
Daniel 11:25,26,28,29

» Persekutuan gereja dan pemerintah sipil (hegara) akan mendatangkan suatu kesusahan
yang sedemikian itu belum pernah ada semenjak berdirinya sesuatu bangsa ---
KONFEDERASI:

Persekutuan gereja dan negara ini akan mendatangkan “suatu masa kesusahan, yang
sedemikian itu belum pernah ada semenjak berdirinya sesuatu bangsa.” Daniel 12 : 1.
Meskipun demikian, ‘barangsiapa hendak menyelamatkan (melindungi) nyawanya”
dengan cara mengorbankan kebenaran, ‘ia akan kehilangan nyawa’”, demikian kata
Kristus, ‘tetapi barangsiapa hendak melepaskan (mempertaruhkan) nyawanya demi
karena Aku” dengan cara berdiri teguh mempertahankan kebenaran, ‘ia kelak
mendapatkannya”. Matius 16 : 25. Dan nabi itu menyatakan, bahwa ‘pada waktu itu
akan bangkit berdiri Mikhail, Penghulu besar itu yang akan berdiri bagi benih bangsamu
: maka akan terjadi suatu masa kesukaran, yang sedemikian itu belum pernah ada
semenjak berdirinya sesuatu bangsa bahkan sampai kepada masa itu : tetapi pada
masa itu bangsamu akan diluputkan, yaitu setiap orang yang kelak ditemukan namanya
tertulis di dalam kitab ......... Banyak orang akan disucikan, dan diputihkan, dan dicobai;



tetapi orang-orang jahat akan makin berbuat kejahatan; dan tak seorangpun dari pada
orang-orang jahat itu akan mengerti; tetapi orang-orang yang bijaksana akan mengerti’.
Daniel 12 : 1, 10.

» Amerika akan merubah Undang-Undang Dasar negaranya, disaat itulah 144000 setelah
dimeterai akan memperoleh kesusahan Yakub :

Suatu gabungan keadaan-keadaan yang sedemikian ini akan memberikan hasil dalam
sebuah tiruan dari pemerintahan gabungan agama dan negara dari Abad-Abad
Pertengahan, dan akan membuang sampai kepada sisa tumpukan peralatan dunia yang
terbaik mengenai kebebasan manusia — yaitu Undang-Undang Dasar Amerika Serikat
yang diilhami ilahi itu. Oleh karena perkembangan ini akan membuat penyakit-penyakit
dunia semakin parah, maka ini akan memberi pertanda bahwa empat malaikat itu telah
melepaskan angin-angin itu, dan bahwa 144.000 orang-orang Israel itu sudah
dimeteraikan. (Wahyu 7 : 3 — 8).

» Raja utara yang menguasai tanah Palestina di periode akhir zaman:

Untuk memulai, maka ingatlah sekarang, bahwa raja dari selatan itu memerintah atas
“tanah yang permai” itu, yaitu Palestina, berikut Mesir, dan raja dari utara akan merebut
tanah yang permai itu dua kali (ayat 16, 41). Jika ia merebutnya dua kali, maka ia tak
dapat tiada sudah melepaskannya sekali. Dengan sendirinya, kedua raja itu telah
memerintah atasnya dua kali, dan telah melepaskannya dua kali. Tetapi raja dari utara,
yang terakhir memerintah atasnya. ia akan memerintahkannya “di akhir zaman” yaitu
pada masa banyak orang berlarian pergi datang, dan pada masa pengetahuan telah
dipertambahkan (Daniel 12 : 4) — yaitu zaman kita sekarang. Tandailah dengan
saksama, karena transaksi-transaksi ini mengenai tanah itu memberikan anak kunci
untuk mengenali identitas dari pada raja-raja ini semenjak dari saat kematian Alexander
sampai kepada zaman kita sekarang.

» Bangsa-bangsa Muhamedan yang dahulu dikuasai atau bersama dengan Raja utara
akan melepaskan diri:

Edom, Moab, dan ibu negeri bani Ammon (orang-orang dari Trans — Yordania)
kemudian datang di bawah mandat dari Britania Raya. (Lihat Peta 5!) Namun demikian,
Firman mengatakan mereka “akan melepaskan diri dari pada tangannya’, yang
menunjukkan bahwa walaupun ia kini menguasai mereka itu, ia kelak akan kehilangan
mereka.

Dan “orang-orang Libya dan orang-orang Ethiopia akan berada pada langkah-
langkahnya”; mungkin mereka akan mengikutinya — tunduk padanya.

Catatan pemahaman :

Fokus buku buku Dunia kemaren, hari ini dan esok dengan menggunakan nubuatan Daniel
pasal 11 adalah membicarakan keadaan bangsa-bangsa yang bertikai didunia, Kaitannya
dengan calon 144000 ia hanya menyampaikan akan bangkit berdirinya Michael membela
bani bangsa Daniel.



3. Kabar-Kabar Perang Meramalkan

Berbicara pertikaian bangsa-bangsa dari nubuatan Nahum:

a.

Terdapat empat petunjuk yang diberikan oleh Victor Houteff :

1) Petunjuk pertama : Persiapan perang berlangsung sewaktu kereta-kereta
dengan obor-obornya yang bernyala-nyala melaju dijalan-jalan...kejar mengejar
di jalan-jalan raya dan berlarian seperti kilat Nahum 2:3, 4,

2) Petunjuk kedua : bahwa pertikaian itu sendiri akan jadi sewaktu energi mekhanis
telah berkembang,

3) Petunjuk ketiga : kuasa yang Assiria miliki adalah suatu gelar keturunan yang
merupakan contoh dan contoh saingan dari kerajaan Assiria kuno yang pernah
berkuasa luas,

4) Petunjuk keempat : kuasa yang lain itu, yaitu Dia yang menghancurkan
berkeping-keping memiliki suatu perolehan gelar yang didapat berdasarkan
perbuatan-perbuatan yang berani. Oleh sebab itu jelaslah, bahwa ia itu
menunjukkan suatu bangsa yang dikepalai oleh seorang pemimpin yang bukan
keturunan raja, melainkan dari tabiat yang ganjil dan dari kekuatan yang belum
pernah ada sebelumnya, yang keinginan militernya akan mencerai-beraikan dan
membinasakan semuar orang yang berani menentangnya.

Assiria dikalahkan tertulis dalam Nahum 2:5-8 (halaman 9, 10),

Perintah untuk mengalahkan Assiria datang dari Tuhan kepada “yang melindas
berkeping-keping untuk merampas dan menjarah perak dan emas milik Assiria”
(Nahum 2:9) (halaman 10-12)

Penghancuran terhadap Assiria akan terhenti.....Yerema 18:7,8 (halaman 12, 13)

Yang mengalahkan Assiria adalah “yang menghancurkan berkeping-keping” pada
saat kelepasan sidang dari tali ikatan Assiria (halaman 14),

Jawaban mengapa dalam Nahum pasal 3 halaman 11 dikatakan “bahwasannya Aku
akan membalas kepadamu’....adalah karena ikut bersalah dengan segala bangsa
oleh mencemarkan carang-carang kebun anggurNya (halaman 20), (sama dengan
yang disebutkan dalam Amaran Sekarang Jld 1 No. 5 Yesaya 2:7 dan 8 hal 76).

Halaman 21 bukan karena lemah tetapi Tuhan merencanakannya,
Halaman 22 dan 24 Alasan Tuhan menghukum sesuatu bangsa

Halaman 40 VTH memberikan jawaban utk mengenali siapa Assiria dan “dia yang
menghancurkan berkeping keping” dilanjutkan halaman 43,

Halaman 45 VTH menjelaskan bahwa perang dunia Il belum berakhir.



4.

Catatan pemahaman :

a.

Oleh karena fokus ramalannya kepada pertikaian Assiria, maka kaitannya dengan
calon-calon 144000 adalah hanya kepada lepasnya gelang ikatan Assiria. Selain itu
oleh karena Assiria merupakan contoh saingan dari Niniwe masa lalu, dan calon
144000 juga merupakan contoh saingan dari Yunus yang ditugaskan menobatkan
Niniwe, maka nubuatan tersebut cenderung meramalkan pertobatan dari calon buah-
buah kedua khususnya orang-orang Amerika (Assiria),

Terkait dengan gelang ikatan Assiria dan nasib umat Allah 144000, Victor T. Houteff
mengkaitkan nubuatan Nahum dengan nubuatan Yesaya pasal 7, dan 8.

Amaran Sekarang Buku 7 jilid 2 no. 41,
Peristiwa-Peristiwa yang Sedang
Berlangsung, Keadaan Situasi Palestina,
dan Betapa Dekatnya Pemisahan itu!

a.

Hotbah Victor T. Houteff yang membicarakan peristiwa yang sedang berlangsung,
keadaan situasi Palestina dan betapa dekatnya pemisahan itu, menunjuk kepada
buku Kabar-Kabar Perang Meramalkan yang artinya ia mengarahkan kepada
nubuatan Nahum,

Victor T. Houteff menyakini bahwa peperangan Assiria kelanjutan dari perang dunia
ke Il, akan terjadi di Yerusalem sesuai nubuatan Zakharia 14:

Tetapi bagaimana ini akan jadi, saya tidak tahu; namun saya yakin bahwa perang
yang terbesar dari semua peperangan yang pernah ada akan jadi kira-kira di tanah
suci. “Tengoklah,” demikianlah firman Tuhan, ‘hari Tuhan itu datang, maka harta
rampasanmu akan dibagi-bagi di tengah-tengahmu. Karena Aku akan
menghimpunkan segala bangsa untuk berperang melawan Yerusalem; maka kota itu
akan direbut, dan segala rumah akan dirampok, dan wanita-wanita akan digagahi;
maka setengah dari kota itu akan masuk tawanan, dan sisa dari orang banyak itu
tidak akan ditumpas dari kota itu.” Zakharia 14 : 1, 2.

Akhir dari perang dunia ke Il, mendorong terbentuknya blok timur dan blok barat:

Lagi pula, belum ada satu pun deklarasi yang resmi yang menyatakan, bahwa
perang itu sudah berakhir. Belum ada penyelesaian yang lengkap yang dicapai
diantara kekuatan-kekuatan yang ikut berperang di dalam peperangan itu. Setiap
orang dapat melihat, bahwa dunia sedang mempersiapkan diri dengan begitu
cepatnya untuk melanjutkan peperangan itu dengan pukulan terakhir yang lebih
dahsyat lagi jika mungkin. Juga setiap orang dapat melihat, bahwa kemenangan dari
peperangan itu tidak membawa untung bagi Britania Raya, melainkan bagi Rusia,



dan bahwa menyusul berakhirnya semua permusuhan itu berbagai kondisi keadaan
telah mendorong dunia untuk mengkonsolidasi diri ke dalam dua blok besar yang
bermusuhan, yaitu blok Timur dan blok Barat, belum terhitung perang-perangan dan
berita-berita perang di sekeliling kita. Ini terjadi karena Britania Raya bersekutu
dengan Rusia yang tidak ber-Tuhan, yaitu suatu pemerintahan yang menentang
Allah dan sidangNya. Dengan demikian Britania Raya menaruh harapan lebih besar
kepada musuh Allah dari pada kepada Tuhan Allah sendiri, dan itulah sebabnya
peperangan itu masih akan terjadi lagi.

d. Dalam melengkapi penjelasannya dari peristiwa peperangan dari nubuatan Nahum,
kembali lagi Victor T. Houteff mengkaitkannya dengan nubuatan Yesaya pasal 7 dan
8.

KESIMPULAN :

1. Nubuatan Zakharia berbicara pertikaian bangsa diluar Palestina dengan yang di
dalam Palestina, atau artinya fokus kepada bangsa-bangsa di dunia,

2. Nubuatan Yeremia 25 dan Yeremia 30 berbicara peperangan lain diluar Palestina,
dan Yesaya 31 berbicara tentang kehancuran Assiria,

3. Nubuatan Daniel pasal 11 memfokuskan kepada pertikaian bangsa-bangsa didunia
dengan lambang Raja Utara dan Raja Selatan,

4. Walaupun terdapat pembicaraan tentang lepasnya gelang ikatan Assiria yang akan
dirasakan oleh calon 144000, namun nubuatan Nahum membicarakan terutama
bangsa Assiria yaitu Niniweh modern yang nantinya akan menjadi buah-buah kedua,

5. Selain dari hasil akhir dari peperangan bangsa-bangsa didunia tersebut akan
mengembalikan Israel rohani menempati tanah yang telah dikaruniakan kepada
nenek moyang mereka, terkait dengan dampak yang dirasakan oleh Israel rohani
yaitu calon 144000 selama proses peperangan yang terjadi ditunjukkan kepada kita
dari dua buku Kabar-Kabar Perang Meramalkan dan hotbah Victor T. Houteff dalam
Amaran Sekarang Buku 7 jilid 2 no. 41 yang membahas dari nubuatan Yesaya pasal
7 dan 8.

Bila dari pembahasan peperangan-peperangan ini langsung kepada hasil akhir
144000 dilepaskan dari gelang ikatan Assiria dan dilepaskan oleh Michael dari
kesusahan Yakub yang tentunya bukanlah menentukan keterpanggilan dan
keterpilihan calon 144000, akan tetapi dalam pembahasan nubuatan Yesaya pasal 7,
dan 8 inilah ujian yang harus dijawab oleh para calon-calon 144000, apakah diri kita
masing-masing pantas terpanggil dan terpilih ataukah kita akan menjadi salah
seorang yang akan kalah ujian.

Artinya apa yang diramalkan dalam nubuatan Yesaya 7, dan 8 adalah ujian yang
harus dihadapi oleh calon 144000 sebelum menghadapi kesusahan Yakub.






